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HUBUNGAN ANTARA KEPATUHAN TERHADAP NILAI-NILAI 
BUDAYA JAWA DENGAN SUBJECTIVE WELL-BEING PADA 
MAHASISWA TEATER 
Abstrak 
Subjective well-being merupakan cara seseorang mengevaluasi hidupnya dimana evaluasi 
tersebut meliputi komponen kognitif dan afektif. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi subjective well-being seperti jenis kelamin, usia, interaksi sosial, 
pendapatan, dan budaya. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui hubungan antara 
kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa dengan subjective well-being pada mahasiswa 
UKM Teater, (2) mengetahui tingkat kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa pada 
mahasiswa UKM Teater, (3) mengetahui tingkat subjective well-being pada mahasiswa 
UKM Teater. Pemilihan subjek penelitian dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
purposive sampling dengan kriteria mahasiswa teater di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang berasal dari suku Jawa dan aktif dalam kegiatan teater yang berjumlah 45 
orang. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan antara kepatuhan terhadap nilai 
budaya Jawa dengan subjective well-being pada mahasiswa UKM Teater di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini menggunakan teknik analisis Pearson 
Product Moment. Nilai koefisien yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,227 
dengan signifikansi p = 0,134 (p > 0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan antara 
kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa dengan subjective well-being pada mahasiswa 
UKM teater di Universitas Muhammadiyah Surakarta, sehingga hipotesis tertolak. Faktor 
kemajuan teknologi yang mempengaruhi kebermaknaan nilai budaya Jawa pada 
masyarakat Jawa diperkirakan menjadi penyebab hal tersebut. 
Kata kunci: kepatuhan budaya, mahasiswa teater, subjective well-being 
 
Abstract 
Subjective well being is a person's way of evaluating their life which includes cognitive 
and effective components. Some factors affecting subjective well being are sex and 
gender, age, social interaction, income, and culture. This study was aimed to (1) 
understand the correlation between obedience to Javanese values and subjective well-
being among theatre club students, (2) understand the level of obedience to Javanese 
values among theatre stuents, (3) understand the level of subjective well-being among 
theatre club students. Subjects of this study were 45 theatre club students who were 
chosen by using purposive sampling method. The proposed hypothesis of this study was 
there is a correlation between obedience to Javanese values and subjective well-being 
among theatre club students in Universitas Muhammadiyah Surakarta. The data was then 
analyzed by using product moment analysis and the coefficient number was 0.227 with 
the number of significance p = 0.134 (p < 0.05) which means there was no correlation 
between obedience to Javanese values and subjective well-being among theatre club 
students in Universitas Muhammadiyah Surakarta. The development of technology which 
affect the meaningfulness of Javaneses values to Javanese itself is predicted as the cause 
of that. 
Keywords: obedience to Javanese values, subjective well-being, theatre club students 
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1. PENDAHULUAN  
Subjective well-being merupakan istilah yang memiliki keterkaitan erat dengan 
kebahagiaan (happiness). Peneliti di bidang psikologi lebih suka menggunakan istilah 
subjective well-being daripada kebahagiaan dalam mengembangkan teori dan 
penemuannya, meskipun dalam aplikasi kesehariannya istilah tersebut lebih banyak 
digantikan dengan istilah kebahagiaan.Subjective well-being lebih berfokus pada evaluasi 
indvidu terhadap hidupnya. Evaluasi yang dimaksud dalam hal ini meliputi aspek kognitif 
dan afektif (Diener, 2000). Diener (dalam Utami, 2009) menjelaskan bahwa seseorang 
dikatakatan memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi apabila individu lebih sering 
mengalami kepuasan hidup, kegembiraan, dan jarang mengalami emosi tidak 
menyenangkan seperti kesedihan dan kemarahan. 
Subjective well-being memiliki beberapa manfaat dalam kehidupan manusia. De 
Neve, Diener, Tay dan Xuereb (2013) menyebutkan bahwa subjective well-being 
dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat menurunkan resiko kematian pada 
individu, memicu kreativitas, kemampuan sosial, altruisme dan pola keuntungan 
psikologis. Individu yang bahagia lebih mudah menjalin hubungan sosial, membantu 
orang lain, produktif di tempat kerja, dan sukses menguasai setiap perubahan dalam hidup 
(Armenta, Ruberton, & Lyubomirsky, 2015). Quinn dan Duckworth (2007) menyebutkan 
bahwa orang yang memiliki tingkat subjective well-being yang baik akan mampu 
mencapai prestasi yang lebih tinggi. 
Masyarakat Indonesia memiliki indeks kebahagiaan yang terus meningkat setiap 
tahunnya.  Badan Pusat  Statistik  (BPS) menyebutkan bahwa indeks kebahagiaan 
masyarakat Indonesia pada tahun 2017 adalah 70,69 pada skala 1-100. Hasil tersebut 
merupakan akumulasi perhitungan indeks berdasar 3 dimensi pengukuran yakni kepuasan 
hidup (71,07), dimensi perasaan atau afeksi (68,59), dan dimensi makna hidup (72,23). 
Penilaian tersebut memiliki standar yang berbeda dari penilaian yang dilakukan pada 
tahun 2014 yang hanya menggunakan kepuasan hidup sebagai komponen penilaian. 
Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi subjective well-being. A-Zganec, 
Merkas dan Sverko (2011) menyebutkan bahwa aktivitas-aktivitas di waktu luang 
memiliki kontribusi dalam meningkatkan kebahagiaan seseorang. Faktor-faktor lain 
seperti kepribadian (Gomez, Krings, Bangeter, & Grobs, 2009), status sosial (Li & Tsai, 
2014), usia dan jenis kelamin (Pillai & Asalatha, 2013), tujuan hidup (Ingrid, Majda, & 
Dubravka, 2009), spiritualitas dan religiusitas (Babincak & Parkansa, 2016) juga dapat 
mempengaruhi subjective well-being. Pavot dan Diener (dalam Linely & Joseph, 2004) 
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menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi subjective well-being yakni perangai, 
sifat, karakter pribadi, hubungan sosial, pendapatan, pengangguran, dan budaya. 
Aktivitas di waktu luang adalah salah satu dari beberapa faktor yang telah 
disebutkan di atas yang memiliki keterkaitan erat dengan subjective well-being pada 
mahasiswa. Fujiwara dan  MacKerron (2015) yang menyatakan bahwa seseorang yang 
berpatisipasi dalam kegiatan kesenian dan olahraga menunjukkan kepuasan yang lebih 
besar. Magnis-Suseno (1984) menyebutkan bahwa pekerja seni memiliki pemahaman 
nilai rasa dan kepatuhan budaya yang lebih dalam dari orang biasa, sehingga mereka 
cenderung lebih dapat membuka diri dengan lingkungan sosial. Nilai rasa yang 
merupakan bagian dari nilai budaya tersebutlah yang selanjutnya diperkirakan menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat subjective well-being yang dimiliki 
mahasiswa teater. 
Pemahaman dan kepatuhan terhadap nilai rasa budaya berdasarkan penelitian 
sebelumnya memainkan peranan yang sangat penting dalam meningkatkan subjective 
well-being pada masyarakat kolektivis di negara berkembang seperti masyarakat Jawa, 
meskipun penelitian-penelitian yang dilakukan di Barat  mengatakan sebaliknya. Yetim 
(2003) mengungkap bahwa masyarakat individualis lebih bahagia dibandingkan dengan 
masyarakat kolektivis karena kepatuhan bukan menjadi sebuah prioritas bagi masyarakat 
individualis. Penelitian yang dilakukan oleh Ye, Ng, dan Liam (2015) mengungkapkan 
fakta yang berbeda dimana hal tersebut hanya berlaku pada negara-negara dengan 
ekonomi dan teknologi yang telah maju. 
Ye, Ng, dan Liam (2015) mengatakan bahwa masyarakat individualis di negara 
maju memiliki tingkat subjective well-being yang lebih tinggi karena mereka lebih 
mampu untuk mencapai tujuan hidupnya secara mandiri sehingga tidak terlalu 
membutuhkan dukungan sosial yang dari lingkungan, sementara masyarakat dengan 
budaya kolektivis di negara berkembang lebih mampu menyediakan perhatian, simpati, 
dan dukungan sosial untuk orang lain yang merupakan salah satu faktor utama dari 
subjective well-being meskipun masyarakatnya lebih mengedepankan kepatuhan terhadap 
norma dan aturan yang berlaku. 
 Kemajuan teknologi dewasa ini  berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya 
mempengaruhi keadaan sosial budaya masyarakat kolektivis di beberapa negara. Rishi, 
Bhanawat, dan Bajaj (2010) menyebutkan bahwa adanya media sosial dewasa ini 
membuat budaya mengalami pergeseran nilai di mata masyarakat sehingga 
mempengaruhi pemikiran dan perilaku masyarakat. Hal serupa pun terjadi di Indonesia. 
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Fitri (2017) menyebutkan bahwa masyarakat Indonesia khususnya anak-anak dewasa ini 
perlahan berubah menjadi lebih individualis bahkan antisosial akibat adanya gadget. 
Beberapa upaya telah dilakukan oleh sejumlah komunitas budaya di Indonesia 
untuk berusaha menanamkan kembali nilai-nilai budaya pada masyarakat Indonesia. 
Mahasiswa UKM teater di Univerisitas Muhammadiyah Surakarta juga selalu berusaha 
untuk menampilkan pentas kebudayaan demi menanamkan nilai-nilai Jawa pada 
penikmat seni teater di Surakarta, sehingga para pemain selalu berusaha mempelajari nilai 
dan karakter budaya Jawa serta menerapkan di kehidupan nyata mereka sebelum 
memainkan peran dalam pentas. Hal tersebut peneliti peroleh berdasar hasil wawancara 
peneliti kepada beberapa anggota teater UMS pada bulan Oktober 2017. 
Penelitian terkait dengan subjective well-being dan budaya memang telah banyak 
dilakukan. Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik mengungkap hubungan 
antara kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa dengan subjective well-being pada 
mahasiswa UKM teater di era gadget sejauh yang peneliti ketahui belum pernah 
dilakukan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait tema 
tersebut.  
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di beberapa UKM Teater di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta seperti Teater Lugu, Teater Besi Tua, dan Teater 
Kidung. Peneliti melibatkan 45 sampel dari jumlah keseluruhan populasi sebesar 
356 orang. Jumlah subjek yang turut terlibat pada awalnya adalah 55, namun 
peneliti kemudian melakukan pengguguran karena subjek tidak memenuhi kriteria 
sampel. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan 
kriteria mahasiswa yang aktif mengikuti kegiatan teater selama setidaknya 2 tahun 
dan berasal dari suku Jawa. 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
korelasional dengan menggunakan instrumen penelitian berupa skala subjective 
well-being yang disusun oleh Halim (2015) berdasar komponen yang diajukan 
oleh Diener (2000) yang terdiri atas aspek kognitif yakni kepuasan hidup dan aspek 
afektif yang meliputi afek positif dan negatif. Sedangkan variabel kepatuhan terhadap 
nilai budaya Jawa dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala yang disusun 
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oleh Rosari (2016) yang terdiri atas komponen identitas diri, sense of belonging, 
pencegahan konflik, relatedness, dan efikasi diri. 
Peneliti tidak melakukan uji validitas lagi karena peneliti sebelumnya telah 
melakukan hal tersebut. Aitem-aitem dalam penelitian ini memiliki validitas yang 
bergerak dari 0,7-0,95 yang berarti aitem-aitem yang ada pada kedua skala ini 
seluruhnya valid untuk digunakan sebagai alat ukur. Pengujian validitas dilakukan 
peneliti sebelumnya dengan teknik uji validitas isi dan konstruk. Koefisien reliabilitas 
dalam penelitian ini adalah 0,900 untuk skala subjective well-being dan 0,921 untuk skala 
kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 HASIL 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dengan teknik analisis 
korelasi product moment dari Pearson dengan koefisien korelasi sebesar (R) 
sebesar 0,227 dengan nilai signifikansi p = 0,134 (p > 0,05) yang berarti tidak 
terdapat korelasi antara kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa dengan subjective 
well-being pada mahasiswa teater UMS, sehingga hipotesis yang diajukan peneliti 
tertolak. 
Variabel RE RH Kategori 
Subjective Well-Being 146,18 90 Sangat Tinggi 
Kepatuhan Nilai Budaya Jawa 63,87 50 Tinggi 
Rerata empirik (RE) subjective well-being dalam penelitian ini adalah 
146,18, sehingga tingkat subjective well-being mahasiswa UKM teater UMS 
tergolong sangat tinggi, sementara rerata empirik (RE) keaptuhan terhadap nilai 
budaya Jawa dalam penelitian ini tergolong tinggi yakni sebesar 63,87. 
3.2. PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment, maka diperoleh nilai koefisien rxy= 0,227 dan p = 0,134 (p > 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa tidak memiliki 
hubungan dengan subjective well-being. Hipotesis yang telah diajukan  oleh peneliti yang 
berbunyi terdapat hubungan antara kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa dengan 
subjective well-being pada mahasiswa UKM teater  di Universitas Muhammadiyah 
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Surakarta dengan demikian tertolak. Nilai signifikansi keterkaitan variabel kepatuhan 
terhadap nilai budaya Jawa dengan subjective well-being yang bersifat afektif dalam 
penelitian ini adalah p = 0,074 (p > 0,05), sedangkan nilai signifikansi  keterkaitan 
variabel kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa dengan subjective wll-being dalam 
penelitian ini adalah p = 0,285 (p > 0,05). Berdasarkan hasil analisis tersebut, variabel 
kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa bukan merupakan prediktor bagi tingkat subjective 
well-being yang bersifat kognitif maupun afektif bagi seseorang. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil temuan Ye, Ng, dan Liam (2015) 
yang menyebutkan bahwa kepatuhan seseorang terhadap aturan masyarakat memainkan 
peran penting dalam meningkatkan tingkat subjective well-being pada masyarakat 
kolektivis di negara berkembang. Penelitian ini juga berkebalikan dengan hasil penelitian 
Kjell, Nima, Sikstrom, Archer dan Gracia (2013) yang menemukan bahwa budaya yang 
berbeda dapat mempengaruhi perbedaan hubungan traits dan subjective well-being pada 
remaja Swedia dan Iran. Hal tersebut berkebalikan dengan temuan Sagiv dan Schwartz 
(2000) yang menyebutkan bahwa prestasi, self-direction, stimulasi, tradisi, konformitas 
dan nilai keamanan memiliki korelasi positif dengan cognitive well-being. Hasil 
penelitian ini juga tidak sesuai dengan temuan Galinha dan Pais-Riberio (2011) yang 
menyatakan bahwa faktor kontekstual seperti budaya merupakan salah satu prediktor 
signifikan bagi subjective well-being. 
Penelitian ini justru sejalan dengan temuan-temuan sebelumnya yang dilakukan 
dengan setting kehidupan Barat yang individualis. hasil penelitian Yetim (2003) yang 
mengungkap bahwa masyarakat individualis lebih bahagia dibandingkan dengan 
masyarakat kolektivis karena kepatuhan bukan menjadi sebuah prioritas bagi masyarakat 
individualis. Hal tersebut didukung oleh temuan Drakulic (2011) yang  mengungkapkan 
bahwa masyarakat kini mendefinisikan kebahagiaan sebagai keadaan dimana mereka 
dapat memiliki kendali penuh atas dirinya dengan tingkat keberadaan aturan yang 
minimal. 
Sumbangan efektif variabel kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa yang diberikan 
pada variabel subjective well-being hanya sebesar 5,1% sehingga masih terdapat 94,9% 
faktor lain yang mempengaruhi tingkat subjective well-being yang dimiliki subjek. 
Faktor-faktor tersebut antara lain kepribadian (Gomez, Krings, Bangeter, & Grobs, 2009), 
status sosial (Li & Tsai, 2014), usia dan jenis kelamin (Pillai & Asalatha, 2013), tujuan 
hidup (Ingrid, Majda, & Dubravka, 2009). Pavot dan Diener (dalam Linely & Joseph, 
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2004) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi subjective well-being yakni 
perangai, sifat, karakter pribadi, hubungan sosial, pendapatan, dan pengangguran. 
Faktor kemajuan teknologi dalam hal ini perlu menjadi salah satu bahan 
pertimbangan yang lebih dalam dibanding dengan faktor lain. Hal tersebut disebabkan 
karena teknologi selain memberikan manfaat bagi manusia juga membawa beberapa 
pengaruh negatif bagi kehidupan manusia itu sendiri. Sebagai contoh temuan dari Muduli 
(2014) yang mengungkapkan bahwa penggunaan gadget secara berlebih dewasa ini 
mempengaruhi kesehatan dan pola kehidupan masyarakat sehingga nilai-nilai yang 
berlaku di masyarakat kini mengalami penurunan makna, sehingga kurang menentukan 
kepuasan dan kebahagiaan seseorang terutama pemuda. Gadget dewasa ini mengubah 
orientasi kebahagiaan seseorang yang semula menekankan pada nilai kebersamaan 
bersama keluarga dan teman sebaya menjadi kepuasan pribadi bersama gadget 
(Nawangsari, 2016). Hal serupa ditemukan pula oleh Parry (2016) dimana gadget 
menyebabkan adanya gangguan kesehatan, gaya hidup, dan kemampuan sosial pada 
seseorang, sehingga nilai-nilai yang berlaku di masyarakat kurang memiliki arti bagi 
dirinya. 
Hasil analisis variabel kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa menunjukkan bahwa 
kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa pada mahasiswa UKM Teater Universitas 
Muhammadiyah Surakarta  tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil rerata emprik 
(RE), yaitu sebesar 63,87. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek memenuhi aspek-
aspek dari kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa yang dijelaskan oleh Rosari (2016) 
yakni identitas diri, sense of belonging, pencegahan konflik, relatedness, dan efikasi diri. 
Hasil tersebut didukung oleh hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan  oleh 
peneliti dimana sebagian besar anggota UKM ini mengaku bangga menjadi bagian dari 
UKM teater yang diikutinya, mempelajari banyak nilai-nilai budaya dari organisasinya, 
dan berusaha sebaik mungkin mengembangkan diri untuk kemajuan teaternya.  
Tingkat subjective well-being mahasiswa UKM teater UMS tergolong sangat 
tinggi. Hal ini dilihat dari hasil rerata empririk (RE) yakni sebesar 146,18. Hal tersebut 
memiliki arti bahwa subjek memenuhi aspek-aspek dari subjective well-being yang 
dikemukakan oleh Diener (2000) yaitu, kepuasaan hidup dan afektif. Subjek dalam 
penelitian ini memiliki perasaan puas dengan kehidupan yang dijalaninya dan merasa 
kebutuhan, keinginan serta harapannya terpenuhi. Subjek juga memiliki optimisme dan 
kebahagiaan serta aktif dalam menjalani kehidupan.   
8 
 
Temuan dalam penelitian ini terkait keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
mempengaruhi tingkat subjective well-being didukung oleh beberapa temuan sebelumnya. 
Mangeloja dan Hirvonen (dalam Utami, 2009) yang menyatakan bahwa salah satu hal 
yang paling berpengaruh terhadap kepuasan hidup mahasiswa adalah kegiatan 
ekstrakurikuler dimana hal tersebut disebabkan karena kegiatan yang dilakukan dalam 
esktrakurikuler menyumbang 40% terhadap pencapaian tujuan hidup mahasiswa. Liu dan 
Yu (2015) mengungkapkan temuan yang sama dalam penelitian mereka dimana 
seseorang yang menjalani aktivitas luang mereka secara serius memperoleh kepuasan 
sosial, kepuasan hidup, dan tingkat subjective well-being yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan seseorang yang mengikuti aktivitas luang hanya demi mengisi kekosongan waktu. 
Tertolaknya hasil hipotesis dalam penelitian ini selain dapat disebabkan karena 
masih terdapat banyak faktor lain yang mempengaruhi variabel subjective well-being juga 
dapat disebabkan karena kurang sempurnanya proses pengambilan data di lapangan. 
Penelitian ini melibatkan sampel sejumlah 45 orang mahasiswa atau hanya sekitar 13% 
saja dimana sangat memugkinkan sampel yang terlibat dalam penelitian ini kurang 
mewakili karakteristik keseluruhan populasi. Hal tersebut mengakibatkan kurang 
akuratnya data yang digunakan sebagai bahan analisis. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah 
dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tidak ada hubungan antara kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa dengan subjective 
well-being pada mahasiswa UKM Teater di Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
sehingga tingginya tingkat kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa yang dimiliki 
mahasiswa teater belum tentu menentukan tingginya tingkat subjective well-being 
pada mahasiswa teater. 
2. Mahasiswa UKM Teater di Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki tingkat 
subjective well-being yang tergolong sangat tinggi, sehingga mereka memiliki tingkat 
kepuasan hidup dan kebahagiaan yang tergolong sangat tinggi di kehidupan 
kesehariannya. 
3. Tingkat kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa pada mahasiswa UKM Teater di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta tergolong tinggi, sehingga mahasiswa teater 
UMS memiliki identitas diri, sense of belonging, kemampuan pencegahan konflik, 
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relatedness, dan efikasi diri yang tergolong tinggi kesesuaiannya dengan nilai-nilai 
budaya Jawa. 
4.2 Saran 
Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, 
peneliti merumuskan beberapa saran bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 
dengan topik yang sama di masa mendatang, yakni:  
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel, sehingga peneliti yang 
akan datang dapat menggunakan subjek penelitian yang lebih besar dan heterogen 
sehingga dapat lebih mewakili populasi.  
2. Peneliti yang akan datang dapat menggunakan metode kualitatif untuk mengetahui 
secara mendalam tentang bagaimana kepatuhan terhadap nilai budaya Jawa dicerna 
dan dimaknai oleh seseorang sehingga dapat peneliti selanjutnya dapat mengungkap 
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